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Prevalensi Hipertensi Dunia (2010)*

Hipertensi merupakan salah satu
penyakit tidak menular yang 
menjadi masalah global. Prevalensi
26% (972 juta orang) dan di tahun
2025 meningkat jadi 29%.



Prevalensi di Indonesia (Riskesdas 2018)

Jenis kelamin

36,9%
33,1%
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> 18 tahun



Komplikasi bila Hipertensi tidak terkontrol

Otak:
Insiden

serebrovaskuler: 
Stroke

Enselopati
hipertensif: 

bingung, sakit
kepala, kejang

Mata (Retina):
Retinopati

hipertensif → 

Kebutaan

Jantung:
Serangan jantung (infark miokard)

Payah/gagal jantung (kardiomiopati
hipertensif)

Ginjal:
Gagal ginjal kronik (Nefropati

hipertensif)→ Hemodialisis/cucui

darah, transplantasi ginjal

Darah:
Peningkatan
kadar gula 

darah

Masalah seksual:
Disfungsi ereksi



Klasifikasi Tekanan Darah menurut JNC-VIII*

Klasifikasi TD Sistolik
(mmHg)

TD Diastolik
(mmHg)

Normal < 120 DAN < 80

Pra-hipertensi 120-139 ATAU 80-89

Hipertensi
derajat 1

140-159 ATAU 90-99

Hipertensi
derajat 2

≥ 160 ATAU ≥ 100

*JAMA. 2014;311(5):507-520. doi:10.1001/jama.2013.284427



Tujuan dan Cara:

• Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan dan

kesadaran masyarakat awam tentang hipertensi.

• Studi online cross-sectional ini dilengkapi dengan 11 pertanyaan yang

dikembangkan dalam bentuk Google form.

• Responden direkrut dari grup media sosial melalui pendekatan bola

salju.



Hasil

< 20 21-40 41-55 56-65 66-70 > 70 

Usia (tahun)

8

181
191

99

14 7

• Jumlah responden 500 orang

• Responden berdasarkan umur dan jenis
kelamin

Responden berdasarkan pendidikan



Apakah saat ini Anda didiagnosis hipertensi?

21%

69%

10%

SALES

Ya Tidak Tidak tahu



Pada tekanan darah berapa (sistolik/diastolik) 
orang dinyatakan hipertensi?

Jawaban responden:
54%

20%
15,6%

4,4% 3,4%1,6%



441
(89%)

21 (4%)
33 (7%)

Ya Tidak Tidak tahu

Apakah pasien hipertensi perlu minum obat teratur?

Bila Anda saat ini pasien hipertensi apakah Anda minum obat?

Tidak
perlu
rutin
(15%)

Cukup
minum
herbal 
(9%)

Tidak
perlu

minum
obat
(2%)



Komplikasi apa saja yang mungkin muncul
pada hipertensi yang tidak terkontrol?

Stroke, 239

Serangan jantung, 
147

Gagal jantung, 89

Gagal ginjal, 51
Kebutaan, 37

0

50

100

150

200

250

300

Stroke Serangan
jantung

Gagal jantung Gagal ginjal Kebutaan



Sebutkan anti hipertensi yang Anda ketahui
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Simpulan
• Responden memiliki cukup pengetahuan tentang hipertensi, 

komplikasi dan terapinya. 

• Namun informasi lebih jelas tentang hipertensi, (perubahan) 
perilaku, obat masih diperlukan, agar terjadi penurunan
prevalensi serta komplikasi akibat hipertensi.

Rujukan
• Kesehatan K. Hasil Utama Riskesdas. 2018.

• Kotwani P, Kwarisiima D, Clark TD, Kabami J, Geng EH, Jain V, et al. Epidemiology 
and awareness of hypertension in a rural Ugandan community: A cross-sectional 
study. BMC Public Health. 2013;13(1).

• WHO. Hypertension, https://www.who.int/news-room/fact-
sheets/detail/hypertension. Diakses pada 4 Maret 2022

https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/hypertension
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